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Suyatmo. PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN SEBAGAI UPAYA 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL JENIS-JENIS KEGIATAN 
EKONOMI BAGI SISWA KELAS IV TUNAGRAHITA RINGAN SLB 
NEGERI  PURBALINGGA TAHUN 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta,                 
Agustus 2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
jenis-jenis kegiatan ekonomi melalui metode bermain peran pada siswa 
tunagrahita ringan Kelas IV SLB Negeri Purbalingga tahun 2008/2009. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap 
siswa tunagrahita ringan Kelas IV SLB Negeri Purbalingga sebanyak 10 orang 
siswa yang mengikuti tes. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif 
kualitatif yaitu pengumpulan data penelitian berdasarkan hasil tes yang dikenakan 
pada subyek tes.  
Berdasarkan hasil tindakan tiga siklus dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan penguasaan 
mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi siswa tunagrahita Kelas IV SLB Negeri 
Purbalingga tahun 2008/2009 dengan kenaikan prestasi rata-rata 0,5, prestasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembelajaran diakui suatu proses untuk menumbuhkembangkan potensi 
anak ke arah yang positif. Pembelajaran bukan semata mengembangkan ranah 
kognitif tetapi mengembangkan pula ranah yang lain yaitu ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. 
”Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku yang diperoleh melalui pengalaman individu yang bersangkutan. Tumpuan 
perhatian ahli Psikologi Pembelajaran adalah mengkaji mengapa, bilamana, dan 
bagaimana proses pembelajaran berlaku” ( Mohammad Asrori, 2007:6). 
Perkembangan anak merupakan hasil proses pematangan (perwujudan 
potensi yang bersifat heriditer) dan hasil proses belajar (perkembangan sebagai 
hasil usaha dan latihan) (T. Sutjihati Somantri, 2006:3). Proses pematangan dan 
hasil dari proses belajar setiap individu berbeda-beda satu sama lainnya, karena 
kecerdasan dan daya tangkap dalam menerima respon setiap individu berbeda. 
“Pembelajaran anak berkebutuhan khusus (student with special needs) 
membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai kebutuhannya masing-masing, yang 
berbeda antara satu dan lainnya” (Bandi Delphie, 2006:1). 
Proses pembelajaran disekolah menurut (Aman Musthofan, 2008 : 43) 
“merupakan sebuah sistem yang meliputi banyak hal. Siswa berlaku sebagai 
subjek belajar, guru sebagai fasilitator pembelajaran, materi pelajaran, dan faktor 
pendukung lainnya”.  
Kegiatan pembelajaran dititik beratkan bagaimana guru memberi 
kesempatan kepada siswa agar dapat belajar sehingga tercapai tujuan secara 
efektif. Menuju pembelajaran yang demikian maka berimplikasi pada guru yakni : 
1. Guru mempunyai pegangan pokok pembelajaran antara lain : (a) menguasai 
kurikulum , (b) menguasai materi, (c) menguasai metode yang bervariatif dan 










2. Guru mampu melakukan kegiatan pembelajaran efektif. 
3. Guru dapat mengembangkan sistem pengajaran. 
 
Akan tetapi dalam praktiknya masih banyak guru yang kurang 
memperhatikan esensi pembelajaran tersebut. Akibatnya hasil belajar siswa tidak 
maksimal. Demikian halnya yang terjadi di SLB Negeri Purbalingga. 
Berbagai permasalahan yang diidentifikasikan dalam pembelajaran IPS di 
SLB Negeri Purbalingga berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes formatif dan 
hasil diskusi dengan teman sejawat adalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya motivasi belajar siswa. 
2. Rendahnya prestasi belajar siswa.  
3. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS belum menggunakan 
metode bermain peran sehingga pengetahuan siswa mudah lupa. 
Berdasarkan nilai rata-rata mata pelajaran IPS pada ulangan harian I dan 
II, kelas IV Tuna Grahita Ringan masih rendah. Dari skenario pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa terdapat 
kesenjangan. Kesenjangan tersebut adalah adanya tuntutan perolehan perilaku 
pembelajaran dari pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran yang 
berfariasi yang menekankan peran aktif siswa. 
Dengan demikian pemilihan metode dan pendekatan yang tepat maupun 
pemanfaatan media pembelajaran yang efektif dan efisien menjadi suatu 
keharusan yang perlu dilakukan oleh guru. 
Salah satu desain pembelajaran yang inofatif untuk menggairahkan peran 
aktif siswa dalam pembelajaran IPS terutama Kompetensi Dasar mengenal jenis-
jenis kegiatan ekonomi adalah dengan mengemas metode pembelajaran yaitu 
metode bermain peran. 
Bertolak dari latar belakang ini  maka peneliti mempunyai pemikiran 
bahwa penggunaan metode yang tepat yaitu bermain peran sebagai upaya 
peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi dipilih menjadi 







B. Perumusan Masalah 
 
Dari latar belakang di atas maka diangkat rumusan masalah sebagai 
berikut : “Apakah metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi pada siswa Tunagrahita Ringan kelas IV 
SLB Negeri Purbalingga Tahun 2008/2009?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
jenis-jenis kegiatan ekonomi melalui metode bermain peran pada siswa 
Tunagrahita Ringan kelas IV SLB Negeri Purbalingga Tahun 2008/2009. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 
sebagai berikut :  
 
1.  Siswa 
Bagi siswa hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk dapat berperan aktif 
mengatasi rasa minder, rasa jenuh dan menumbuhkan respon positif terhadap 
pembelajaran IPS sehingga memudahkan belajar  dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
2.  Guru 
Bagi  guru penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan bekerja secara 
profesional dengan senantiasa melakukan inovasi dan daya kreativitas untuk 










3.   Sekolah 
 
Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pengambilan 
kebijakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara umum. Di samping 
itu juga untuk memotivasi semua elemen sekolah untuk selalu mengedepankan 


































A. Tinjauan Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Anak Tunagrahita 
 
“Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Dalam kepustakaan bahasa 
asing digunakan istilah-istilah mental retardation, mentally retarded, mental 
deficiency, mental defective dan lain-lain” (T. Sutjihati Somantri, 2006:103). 
Istilah tersebut sebenarnya memiliki arti yang sama yang menjelaskan kondisi 
anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan 
inteligensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial. 
Para peneliti memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai Tunagrahita. 
Melihat perkembangan kajian terhadap anak Tunagrahita (Grossman et.al dalam 
Kirk Gallagher, 1979 : 104) menyatakan bahwa”Tunagrahita mengacu pada 
adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata dibawah rata-rata, 
bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan tampak pada masa 
perkembangan”. 
Menurut (Japan League for the Mentally Retarded 1992 : 22) ”yang 
dimaksud dengan retardasi mental ialah (1) fungsi intelektualnya lamban, yaitu IQ 
70 ke bawah berdasarkan tes intelegensi baku, (2) kekurangan dalam perilaku 
adaptif, dan (3) terjadi pada masa perkembangannya, yaitu antara masa konsepsi 
hingga usia 18 tahun”. 
Sedangkan menurut (Munawir Yusuf 2006 :   ) disebutkan Tunagrahita 
(retardasi mental) ”adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan 
keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-rata 
sedemikian rupa sehingga mengalami kesulitan dalam tugas akademik, 









Agar lebih jelas dalam memahami anak Tunagrahita atau terbelakang 
mental ada baiknya memahami juga konsep Mental Age. Menurut (T. Sutjihati 
Somantri, 2006).  
 
Mental Age adalah kemampuan mental yang dimiliki oleh seseorang anak 
pada usia tertentu contoh anak yang memiliki usia tujuh tahun akan mempunyai 
kemampuuan yang sepadan dengan kemampuan anak umur tujuh tahun pada 
umumnya (Croonology Age) Jika MA seseorang lebih tinggi dari umumnya maka 
anak tersebut memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Begitu pula sebaliknya. Anak 
Tunagrahita selalu memiliki MA lebih rendah dari CAnya secara jelas. Maka dari 
pendapat para ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Tunagrahita atau 
terbelakang mental merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya 
mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. 
 
Menurut Bratanata dalam Mohammad Effendi (2006) ”seseorang 
dikategorikan berkelainan mental subnormal atau tunagrahita jika ia memiliki 
tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya, sehingga untuk meniti tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik termasuk 
dalam program pendidikannya”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
anak dikategorikan Tunagrahita jika anak yang dalam perkembangan fisik, sosial 
dan kematangan berpikirnya terhambat sehingga memerlukan pelayanan khusus. 
 
2. Penyebab Tunagrahita 
 
Menurut Mulyono dan Sudjadi S. 1994 penyebab retardasi mental atau 
Tunagrahita dapat disebabkan berbagai faktor yaitu : 
 
a. Faktor Genetik 
Para ahli biokimia telah mengidentifikasi sejumlah substansi kimia 
yang dapat berpengaruh terhadap kondisi genetik abnormal misalnya materi 
kimia berupa karbohidrat lemak dan asam amino. 
Menurut Waisman dan Gerritsen yang dikutip oleh Kirk dan Gallagher (1979 : 
116) mengatakan “Hal tersebut berlangsung akibat dari kerusakan dalam 








diperlukan untuk melakukan fungsi normal suatu jaringan tubuh. Hubungan 
yang erat antara gen-gen dan enzim-enzim pengendali adalah signifikan 
dengan penyakit-penyakit yang timbul akibat kerusakan secara biokimia dan 
genetik yang berhubungan dengan keterbelakangan mental”. 
 
b. Penyebab Tunagrahita pada masa prenatal 
Adanya kondisi yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan embrio 
dan yang menyebabkan kesalahan perkembangan system saraf dapat 
menyebabkan retardasi mental. Terutama virus rubella yang mengenai ibu 
selama tiga bulan pertama kehamilan sehingga menyebabkan kerusakan 
kongenital atau bawaan. 
 
c. Pada masa Perinatal 
Proses kelahiran yang memungkinkan terjadinya retardasi mental 
adalah adanya luka-luka saat kelahiran, sesak nafas dan prematuritas. Proses 
kelahiran yang terlalu lama dan kesulitan kelahiran, penggunaan tang, lahir 
sungsang dan penyebab lain seperti kekurangan oksigen pada otak. Diagnosis 
kerusakan otak pada anak-anak sering berhubungan dengan kejadian-kejadian 
pada saat kelahiran atau perinatal. 
 
d. Pada masa Postnatal 
Pada masa bayi dan awal anak-anak yang kena penyakit akibat infeksi 
dan problema nutrisi dapat menyebabkan retardasi mental. Encephatitis 
meliputi bermacam-macam kerusakan atau infeksi pada usia dini yang 
menimbulkan kerusakan sel-sel otak. Resiko lain yang sering ditemukan pada 












e. Penyebab Sosiokultural 
Jean Itard seperti dikutip Mulyono (1994) “mengemukakan bahwa 
sosial budaya sangat berpengaruh terhadap kemampuan intelektual seperti 
yang digambarkan dalam anak laki-laki berusia sekitar 11 – 12 tahun yang 
ditemukan di hutan 1799 dekat Aveyron Perancis”. Anak itu tadinya tidak 
tetarik pada sesuatu dan tidak memiliki perhatian sama sekali. Jean Itard telah 
dapat membantu anak tersebut hampir normal walaupun tidak dapat bicara 
tetapi dapat hidup layaknya manusia, tahu kebersihan, kasih sayang. Hal ini 
dapat menjadi gambaran bahwa sosio cultural mempengaruhi terhadap 
perkembangan intelektual manusia. 
Bertolak dari uraian di atas maka dapat disimpulkan penyebab tunagrahita 
adalah : faktor genetik, faktor yang terjadi pada masa prenatal, pada masa 
perinatal, pada masa postnatal, dan faktor sosiokultural. 
 
3. Ciri-ciri khas perkembangan anak Tunagrahita 
 
a. Perkembangan fisik anak Tunagrahita 
Menurut T. Sutjihati Somantri (2006 : 108) bahwa “fungsi-fungsi 
perkembangan anak Tunagrahita itu ada yang tertinggal jauh oleh anak 
normal, ada pula yang sama atau hampir menyamai anak normal. Di antara 
fungsi-fungsi yang menyamai atau hampir menyamai anak normal ialah fungsi 
perkembangan jasmani dan motorik”. Memang perkembangan jasmani dan 
motorik anak tunagrahita tidak secepat perkembangan anak - anak normal 
bahkan menunjukkan lebih rendah dibandingkan dengan anak normal pada 
umur yang sama. 
Menurut Munawir Yusuf (2006 : 9) menyebutkan ciri-ciri fisik dan 
penampilan anak Tunagrahita adalah : 
1). Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar 
2). Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia 
3). Perkembangan bicara/ bahasa terlambat. 
4). Tidak ada/ kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan 
kosong) 
5). Koordinasi gerakan kurang (gerakan relative tidak terkendali) 







b. Ciri-ciri perkembangan kognitif anak Tunagrahita 
Conger dan Kagan yang dikutip T. Sutjihati Somantri (2006) 
menjelaskan bahwa ”kognisi paling sedikit terdiri dari lima proses yaitu : (1) 
persepsi, (2) memory, (3) pemunculan ide-ide, (4) evaluasi, (5) penalaran, dan 
proses-proses itu meliputi sejumlah unit : yaitu skema, gambaran, symbol, 
konsep dan kaidah-kaidah. Para peneliti bidang ini tertarik pada perubahan 
urutan proses kognitif yang dihubungkan dengan umur dan pengalaman”. 
Kognisi meliputi proses, dimana pengetahuan itu diperoleh, disimpan, dan 
dimanfaatkan, jika terjadi gangguan perkembangan intelektual akan tercermin 
pada satu atau lebih proses kognitif seperti penjelasan yang dikemukakan 
Mussen, dkk (persepsi memory, pemunculan ide-ide, evaluasi dan penalaran). 
Anak normal memiliki kaidah dan strategi dalam memecahkan masalah 
ataupun tugas, tetapi anak tunagrahita menunjukkan defisit perolehan 
pengetahuan bila digambarkan dalam situasi bentuk tes. Agar anak 
Tunagrahita dapat mencapai kriteria-kriteria seperti yang dicapai anak normal 
harus lebih banyak memerlukan ulangan tentang bahan tersebut. Anak 
Tunagrahita dapat mencapai prestasi lebih baik dalam tugas – tugas tertentu 
misalnya mengumpulkan bentuk-bentuk yang berbeda, memisahkan pola-pola 
yang berbeda dan lain sebagainya jika melakukan dengan pengertian dan 
sabar. 
Fleksibelitas mental yang kurang pada anak Tunagrahita mengakibatkan 
kesulitan dalam pengorganisasian bahan yang akan dipelajari. Oleh karena itu 
sukar bagi anak Tunagrahita untuk menangkap informasi yang kompleks. 
 
c. Ciri-ciri perkembangan bahasa Anak Tunagrahita 
Menurut T. Sutjihati Somantri (2006) bahwa perkembangan bahasa 
erat kaitannya dengan perkembangan kognisi, keduanya mempunyai 
hubungan timbal balik. Perkembangan kognisi anak Tunagrahita mengalami 
hambatan karena perkembangan bahasanya juga akan terhambat. 
Anak Tunagrahita pada umumnya tidak bisa menggunakan kalimat 






menggunakan kalimat tunggal. Apabila dibandingkan antara anak pada 
Tunagrahita dengan anak normal pada CA yang sama, anak Tunagrahita pada 
umumnya mengalami gangguan artikulasi, kualitas suara, ritme, maupun 
mengalami kelambatan dalam perkembangan bicara (expressive audity 
language). Perkembangan bahasa anak Tunagrahita telah diteliti secara luas. 
Hasilnya menunjukkan anak Tunagrahita tidak dapat menggunakan kata-kata 
yang berfariasi. Anak Tunagrahita bahasanya lebih lambat dari anak normal, 
permenitnya. Anak Tunagrahita banyak menggunakan kata-kata positif, 
hampir tidak pernah menggunakan kata ganti, dan lebih sering menggunakan 
kata-kata bentuk tunggal. 
 
d. Ciri-ciri kepribadian anak Tunagrahita 
T. Sutjihati Somantri (2006:15) menjelaskan bahwa “Perkembangan 
dorongan (drive dan emosi) berkaitan dengan derajat ketunagrahitaan seorang 
anak”. Pada anak Tunagrahita sedang dorongan berkembang lebih baik tetapi 
kehidupan emosinya terbatas pada emosi-emosi yang sederhana. Anak 
Tunagrahita ringan kehidupan emosinya tidak jauh berbeda dengan anak 
normal akan tetapi tidak sekaya anak normal. Anak Tunagrahita dapat 
memperlihatkan kesedihan tetapi sukar menggambarkan suasana terharu, 
mereka bisa mengekspresikan kegembiraan, tetapi sulit untuk mengungkapkan 
kekaguman. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Me Iver dengan 
menggunakan Children’s Personaliti Questionare menyebutkan bahwa 
Tunagrahita mempunyai beberapa kekurangan :1). Anak Tunagrahita pria 
memiliki kekurangan berupa tidak matangnya emosi, depresi, bersikap dingin, 
menyendiri, tidak bisa dipercaya impulsive lancang dan merusak. 2). Anak 
Tunagrahita wanita memiliki kekurangan berupa: mudah dipengaruhi, kurang 
tabah, ceroboh, kurang dapat menahan diri dan cenderung melanggar 
ketentuan. Kekurangan-kekurangan dalam kepribadian akan berakibat pada 








4. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Menurut Grossman seperti dikutip oleh Kirk dan Gallagher (1979 : 109) 
ada empat taraf retardasi mental menurut skala inteligensi Wechster, yaitu : 
a. Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ  55-69; 
b. Retardasi mental sedang (moderate mental retardation) IQ 40 – 54; 
c. Retardasi mental berat (severe mental retardation), IQ 25 – 39; dan 
d. Retardasi mental sangat berat (profound mental retardation), IQ 24 – ke 
bawah. 
Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif juga terdiri dari empat 
macam, yaitu : (1) ringan, (2) sedang, (3) berat, dan (4) sangat berat. 
Mengelompokkan anak tunagrahita berdasarkan perilaku adaptif tidak 
semudah berdasarkan taraf inteligensi. Skala kematangan Sosial Vineland (The 
Vineland Sosial Maturity Scale) merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk mengukur sosial quotient. Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku 
adaptif diestimasikan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ahli klinis dan 
kurang memiliki gradasi yang baik seperti halnya yang diukur oleh tes inteligensi 
yang menghasilkan IQ. 
Untuk keperluan pembelajaran anak-anak berinteligensi rendah umumnya 
diklasifikasikan berdasarkan taraf subnormalitas intelektual mereka. Ada empat 
kelompok pembedaan untuk keperluan pembelajaran, yaitu : 
(1) Taraf perbatasan atau lamban belajar (the borderline or the slow learner) (IQ 
70-85), 
(2) Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50-70 atau 75), 
(3) Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 
50 atau 55), dan 
(4) Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ 













B. Tinjauan Tentang Mengenal Jenis-jenis Kegiatan Ekonomi 
1.  Kompetensi Dasar 
 
Kompetensi Dasar adalah kemampuan minimal yang menggambarkan 
penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dapat dicapai 
pada setiap semester, yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk mata pelajaran 
tertentu (Depdiknas, 2006). 
Sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB Tunagrahita 
Ringan (SDLB-C) kelas IV semester 2 meliputi : 
a. Memahami istilah-istilah dalam bidang ekonomi : 
1) Mengenal tempat-tempat kegiatan ekonomi. 
2) Mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi. 
b. Memahami istilah-istilah geografis 
1) Mengenal istilah-istilah yang berhubungan dengan lingkungan alam. 
2) Mengenal istilah-istilah yang berhubungan dengan lingkungan buatan 
(candi, gedung, kebun binatang, dll) (Depdiknas, 2006:96). 
 
2. Tujuan Mata Pelajaran IPS 
 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiiki kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Mengenal konsep-konsep yang penting dalam kehidupan bermasyarakat dan 
lingkunganya . 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kreatif, ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki kemampuan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, serta berkebangsaan. 
d. Mampu berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat 
yang majemuk, baik secara lokal,  nasional maupun global (Depdiknas, 
2006:91). 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS 
 
Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi aspek-







a. Manusia tempat dan lingkungan. 
b. Sistem sosial dan budaya. 
c. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  
d. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan (Depdiknas, 2006:92). 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
 
Tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah mampu memahami kegiatan 
jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
a. Pengertian jual beli 
Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak 
yang menjual barang dan pembeli sebagai pihak yang membeli dan membayar 
harga barang yang dijual (Pramita Indriani dan Saeful Rahmad, 2008:80). 
Ada empat hal pokok dalam proses jual beli yaitu : penjual, pembeli, barang 
yang diperjual belikan, dan kesepakatan harga antara penjual dan beli:  
1) Penjual adalah orang yang menjual barang kepada orang lain yang 
membutuhkan. 
2) Pembeli adalah orang yang membeli barang 
3) Barang yang diperjualbelikan misalnya pakaian, makanan, minuman, alat-
alat rumah tangga dan lain-lain. 
4) Kesepakatan harga antara penjual dan pembeli (Pramida Indriani dan 
Saeful Rohmad, 2008:80). 
 
 
b. Kegiatan jual beli di rumah dan sekitarnya 
Kegiatan jual beli dapat dilakukan di mana saja. Pada saat kita 
membeli atau menjual barang, kita sudah melaksanakan kegiatan jual beli. 
Kegiatan jual beli di rumah dan sekitarnya dapat dilakukan di pasar, swalayan, 
warung dan toko. 
 
c. Kegiatan jual beli di sekolah 
Selain di rumah dan sekitarnya kegiatan jual beli juga terjadi di 








C.   Tinjauan Tentang Metode Bermain Peran 
 
1. Pengertian Metode 
 
”Metode adalah prosedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk 
menggunakan bahan, peralatan, orang dan lingkungan belajar secara terkondisi 
untuk menyampaikan ajaran atau materi pelajaran, contoh : Belajar mandiri, 
belajar jarak jauh, belajar secara kelompok, simulasi, diskusi ceramah, pemecahan 
masalah, tanya jawab, bermain peran dan sebagainya” (Arif Sukadi Sadiman, 
1989:142). 
“Metode Pembelajaran didefinisikan sebagai cara untuk mencapai hasil 
pembelajaran dan digunakan dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Cara ini disebut strategi pembelajaran. Metode 
yang berfariasi atau strategi pembelajaran hal yang paling esensial dalam proses 
pembelajaran” (Depdiknas, 2007:94). 
Menurut Djamarah dan Zain disebutkan bahwa “metode adalah merupakan 
cara pembelajaran dalam menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran” (2002 : 137). Kata lain dari metode yaitu teknik, dalam hal ini 
metode merupakan cara menyajikan informasi, fungsi metode pembelajaran ini 
adalah mengarahkan keberhasilan siswa, memberi kemudahan kepada peserta 
didik untuk belajar berdasarkan minat serta mendorong usaha kerjasama dalam 
kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik” (Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai, 1989:79). 
Menurut Pusat Bahasa Indonesia Depdiknas (2007) “Bermain” artinya 
bersenang-senang dengan melakukan sesuatu, sedangkan “Peran” artinya 
memerankan atau melakukan dengan aktif. Jadi metode Bermain Peran adalah 
teknik pembelajaran dalam menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran denan memerankan atau melakukan peran berpura-pura secara aktif 









2.  Metode Bermain Peran Sebagai Motivasi Pembelajaran di Kelas 
 
Menurut Muhammad Asrori (2007 : 183) ”motivasi siswa sesungguhnya 
berkaitan dengan keinginan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 
Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran baik dalam 
proses maupun pencapaian hasil”. 
Menurut Muhammad Asrori (2007) menyebutkan ada sejumlah indikator 
siswa yang memiliki motivasi rendah yaitu : 
a. Perhatian terhadap pelajaran kurang 
b. Semangat juangnya rendah 
c. Memiliki ketergantungan kepada oranglain 
d. Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat 
e. Sulit untuk bisa “jalan sendiri” ketika diberi tugas 
f. Mereka bissa jalan kalau sudah “dipaksa” 
g. Daya konsentrasinya kurang 
h. Mereka cenderung menjadi pembuat kegaduhan 
i. Mudah berkeluh kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan. 
 
Indikator-indikator di atas banyak kita jumpai pada anak-anak 
Tunagrahita. Bila seorang siswa yang motivasi belajarnya rendah sehingga harus 
ada upaya serius dari guru untuk mengembangkannya. Sebagai contoh motivasi 
siswa dikembangkan melalui metode bermain peran. 
 
3.  Metode bermain peran sebagai permainan berpura-pura 
“Permainan berpura-pura merupakan teknik untuk mengembangkan 
kemampuan verbal anak melalui scenario yang dibuat oleh guru dari permainan 
yang dipilih” (Muhammad Asrori 2007:240). Dalam hal ini guru dituntut harus 
mampu membuat scenario pendek misalnya : “Pura-pura jadi pedagang” 
Suasana : Pedagang sedang berdiri di belakang dagangannya pada koperasi 
sekolah, tiba-tiba terdengar suara orang lewat menghampirinya. 
Pedagang :  “Selamat pagi, silakan masuk.” 
Pembeli  :   “Selamat pagi” 
Pedagang :  “Mencari apa” 







Pedagang : “Silahkan pilih” 
Pembeli  : “Yang ini berapa?” 
Pedagang  :  “Itu ada harganya, dua ribu” 
Pembeli  :  “Ya saya beli satu” 
Pembeli  :  “Ini uangnya” 
Pedagang  :  “Ya, terima kasih” 
Sebaiknya sebelum permainan dilakukan, ajari anak menghafal dialog 
yang diminta kemudian anak boleh bertukar peran pada kesempatan yang berbeda. 
Model-model permainan berpura-pura lainnya dapat dikembangkan 
misalnya pura-pura jadi dokter, belanja ke supermarket, berkunjung ke rumah 
kakek. 
4.  Efektifitas Metode Bermain Peran 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus dapat melakukan pembelajaran 
dengan seoptimal mungkin, betapapun kekurangan dalam penyediaan alat bantu 
maupun kondisi siswa yang relatif mempunyai kemampuan yang sangat rendah, 
tetapi bila metode pembelajaran menarik akan sangat membantu. 
Kondisi sekolah yang kekurangan alat-alat peraga, buku, kondisi siswa 
selain memang lambat dalam berfikir ditambah keadaan ekonomi siswa yang 
menyebabkan siswa tidak mempunyai sumber belajar harus disiasati oleh guru. 
Metode bermain peran dihadirkan dalam rangka untuk menyampaikan 
pesan kepada siswa tentang berbagai informasi jenis-jenis kegiatan ekonomi, jual 
beli di koperasi, di toko, atau di warung. Melalui metode ini siswa memerankan 
sebagai penjual dan pembeli pada sebuah koperasi sekolah. Melalui metode ini 
siswa akan memperoleh pengalaman langsung, yaitu dimulai dari penyediaan 
barang, memberi label, memajangkan barang dagangan, transaksi jual beli, 
menghitung uang dan sebagainya. Melalui metode ini, siswa dapat diarahkan 
untuk mencari dan mengemas berbagai produk lokal seperti : es, roti, kacang 









D. Kerangka Berpikir 
Alur berpikir dalam penelitian tindakan kelas dapat dibuat skema sebagai berikut : 

















Diagram 2.1. Kerangka berpikir  
 
Dari skema kerangka berpikir penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
Pada tahap awal sebelum guru mengunakan metode bermain peran  hasil 
belajar IPS rendah. Dengan rendahnya hasil belajar tersebut, guru berupaya untuk 
meningkatkan dengan melakukan variasi pembelajaran. Variasi pembelajaran 






































Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dengan skema kerangka 
berpikir tersebut diatas bahwa ”metode bermain peran dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi bagi siswa kelas IV 
Tunagrahita Ringan SLB Negeri Purbalingga”. 
 
E. Perumusan Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis   
tindakan   yang   diajukan   dalam  penelitian   tindakan  kelas  ini adalah :  
“Penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran IPS mengenal jenis-jenis 
kegiatan ekonomi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Tunagrahita ringan 




























A.  Setting Penelitian 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan berturut-turut pada akhir 
semester genap tahun 2009, yaitu dari bulan Februari sampai bulan Juli 2009. 
Secara lengkap waktu penelitian adalah sebagai berikut :  
No Kegiatan 
Bulan 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1. Penulisan judul / proposal  V      
2. Perijinan penelitian    V    
3. Menyusun instrumen    V    
4. Pelaksanaan penelitian     V   
5. Menyusun data      V  
6. Mengolah data      V  
7. Penulisan laporan       V 
 
 
Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
Sebelum Ulangan Kenaikan Kelas (UKK), digunakan untuk pelaksanaan 
penyusunan instrument penelitian, pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dan 
sekaligus mengumpulkan data. Bulan Juni merupakan bulan ke 5 dari jadwal 
penelitian ini digunakan untuk analisis data hasil penelitian, sedangkan pada bulan 














3. Tempat Penelitian 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SLB Negeri Purbalingga,         
Jl. Krida Mulya I No. 1 Kembaran Kulon, Purbalingga. Tempat ini dipilih karena 
sesuai dengan tempat tugas mengajar peneliti, dan sekaligus permasalahan muncul 
dari kelas Tunagrahita Ringan.  
 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV Tunagrahita Ringan SLB 
Negeri Purbalingga tahun pelajaran 2008/2009, sejumlah 10 anak yang terdiri dari 
8 anak laki-laki dan 2 anak perempuan. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa Tunagrahita 
Kelas IV SLB Negeri Purbalingga Semester II Tahun 2008/2009.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes. 
Teknik tes adalah pemberian tes pada siswa dengan maksud untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan dan hasil yang diperoleh siswa setelah 
kegiatan tes diberikan.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah pengumpulan data penelitian 
berdasarkan hasil tes yang dikenakan pada subyek penelitian, kemudian hasil 
penelitian diperoleh dari hasil tes, maka selanjutnya peneliti menjabarkan hasil 






yang dimaksud dengan tabulasi adalah hasil penelitian yang diperoleh dari data 
jumlah siswa yang mengikuti dan hasil tes. 
 
F. Analisis Data 
 
Hasil belajar dianalisis dengan menggunakan diskriptif komparatif yakni 
dengan membandingkan nilai tes antar siklus maupun dengan indikator kinerja. 
Hasil observasi dianalisis dengan diskriptif kualitatif. 
 
G. Indikator Kinerja 
 
Indikator yang digunakan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar 
siswa adalah keterlibatan siswa secara aktif dan penemuan informasi dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan untuk peningkatan prestasi belajar siswa dinyatakan 
berhasil jika 75 % dari jumlah siswa tuntas dalam belajar. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas (PTK), yang terdiri dari 3 siklus. Langkah-langkah dari siklus terdiri dari 
kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. 
(Muhammad Asrori, 2007 : 106). 
Pelaksanaan tindakan dalam setiap siklus terdiri dari empat kegiatan, 
meliputi: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) observasi, dan (d) refleksi. Pada 
tahapan refleksi dilakukan diskusi dengan observer dan kepala sekolah untuk 
memecahkan berbagai masalah yang terjadi pada pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran. Hasil refleksi siklus dijadikan dasar untuk menyusun rencana 
tindakan siklus berikutnya. Menurut Muhammad Asrori (2007 : 106) bahwa PTK 
merupakan tindakan penelitian yang dilakukan oleh guru dalam suatu kelas, 
dengan tujuan memperbaiki kinerja guru dalam melakukan proses pembelajaran. 







1. Siklus Pertama 
 
a. Perencanaan 
1) Peneliti dengan observer bekerja sama membuat rencana pembelajaran 
materi IPS, sub topik “jual beli”. 
2) Mempersiapkan lembar observasi dan wawancara.  
3) Mempersiapkan pelaksanaan observasi terhadap tempat berbelanja.  
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa tentang hasil pengamatan siswa.  
5) Mempersiapkan lembar evaluasi untuk akhir tindakan siklus pertama. 
 
b. Pelaksanaan  
Dasar pertimbangan strategi pembelajaran dengan metode bermain 
peran terpilih karena lokasi SLB tempat penelitian dekat dengan koperasi 
sekolah sehingga semua siswa dapat bersama – sama melakukan observasi 
diskusi tentang guna koperasi sekolah dan barang – barang yang dijual di 
koperasi sekolah. Kunjungan ini memberikan stimulus (rangsangan) untuk 
menulis dan memberikan motivasi kepada siswa lebih banyak dari pada guru 
sekedar berbicara mengenai guna koperasi sekolah dan barang – barang yang 
dijual di koperasi sekolah. Guru bisa mengajukan banyak pertanyaan terbuka 
sebelum atau selama kunjungan atau bisa juga menyuruh siswa mencari 
informasi khusus yang diperlukan untuk tugasnya nanti.  
 
c. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan observer pada saat 
melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan.  
 
d. Refleksi  
Kemungkinan pada siklus pertama belum mencapai kriteria yang telah 
ditentukan, maka proses perbaikan pembelajaran pada siklus kedua perlu 






dipelajari dengan sebelum proses pembelajaran berlangsung, metode bermain 
peran tetap digunakan oleh peneliti.  
 
2. Siklus Kedua  
 
a. Perencanaan  
1) Peneliti dengan observer bekerja sama membuat rencana perbaikan 
pembelajaran tentang materi IPS topik jual beli dengan metode bermain 
peran. Dengan menggali persepsi awal siswa tentang materi yang akan 
dipelajari sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
2) Mempersiapkan lembar observasi dan wawancara.  
3) Membuat pelaksanaan observasi terhadap koperasi sekolah.  
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa tentang hasil pengamatan siswa.  
5) Mempersiapkan lembar evaluasi untuk akhir tindakan siklus kedua. 
 
b. Pelaksanaan  
Selain upaya yang dilakukan pada siklus pertama, upaya tambahan 
pada siklus kedua ini adalah dengan terlebih dahulu menggali persepsi awal 
siswa tentang materi yang akan dipelajari sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Dari persepsi awal inilah suatu proses pembelajaran 
dikembangkan. Pembelajaran akan bermakna jika siswa mampu 
menghubungkan informasi atau materi pelajaran baru dengan konsep – konsep 
atau hal – hal yang ada dalam struktur kognitif.  
 
c. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan observer pada saat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar 











d. Refleksi  
Kemungkinan pada siklus kedua inipun belum mencapai kriteria yang 
telah ditentukan, maka proses perbaikan pembelajaran pada siklus ketiga perlu 
ditanggulangi dengan cara memperagakan kegiatan jual beli.  
 
3. Siklus Ketiga  
 
a. Perencanaan  
1) Peneliti dengan observer bekerja sama membuat rencana perbaikan 
pembelajaran tentang materi IPS topik jual beli dengan cara 
memperagakan kegiatan jual beli sebagai penjual dan pembeli. 
2) Mempersiapkan lembar observasi.  
3) Mempersiapkan pelaksanaan observasi terhadap peragaan kegiatan jual 
beli.  
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa tentang hasil pengamatan siswa. 
5) Mempersiapkan lembar evaluasi untuk akhir tindakan siklus ketiga. 
 
b. Pelaksanaan  
Pada siklus kedua siswa sudah mengenal pasar dan kegiatan jual beli. 
Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik jual beli, maka siklus 
ketiga ini siswa diminta untuk memperagakan kegiatan jual beli. 
 
c. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti dan observer pada saat 
melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan lembar osbervasi yang 
telah dipersiapkan.  
 
d. Refleksi  
Pada siklus ketiga, kriteria yang telah ditentukan sudah tercapai, maka 
materi IPS topik jual beli dianggap sudah selesai. Materi IPS dapat dilanjutkan 






Menurut Muhammad Asrori (2007:103) tahapan siklus dalam PTK 




























Diagram 3.2 Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas 
 
Pada tahap perencanaan peneliti mengadakan diskusi dengan observer 
untuk merencanakan perbaikan pembelajaran, yaitu membuat rencana 
pembelajaran,  lembar observasi, menentukan jadwal dan jenis kegiatan, waktu, 
alat dan sumber. Tindakan perbaikan pembelajaran IPS dilakukan dengan jadwal 
sebagai berikut :  siklus I tanggal 7 Mei, siklus II tanggal 14 Mei dan siklus III 

















































































1. Wawancara dengan 
observer 
2. Pengambilan data 
awal 
Penetapan penggunaan 
metode bermain peran 
pada aktivitas jual beli di 
koperasi sekolah 







1. Menyamakan konsep 
metode beramain 
peran 
2. Penyusunan format 
observasi Revisi 




















4.  Informasi tentang Observer 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas berperan sebagai observer adalah 
guru kelas IV Tunagrahita SLB Negeri Purbalingga tahun pelajaran 2008/2009. 
Guru kelas sebagai observer memberi informasi tentang kondisi awal dan 
kemampuan siswa kelas IV Tunagrahita secara rinci. Informasi tersebut sangat 
membantu peneliti dalam memberikan bimbingan, pembagian kelompok siswa, 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1.   Siklus I 
 
Dalam pembelajaran IPS topik “jual beli” bagi siswa tunagrahita ringan 
Kelas IV SLB Negeri Purbalingga telah dilaksanakan sesuai ketentuan yaitu 
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan rencana pembelajaran dan 
melaksanakan evaluasi. Akan tetapi hasil tes formatif tidak signifikan yakni 2 
siswa yang tuntas belajar, 8 siswa yang belum tuntas dari 10 orang siswa, dan 
rata-rata kelas 4,90. Ketika pembelajaran berlangsung jarang terjadi siswa yang 
mengajukan pertanyaan kepada guru dan bila diberi pertanyaan oleh guru hasilnya 
tidak sesuai dengan jawaban yang diharapkan.  
Oleh karena itu kondisi riil siswa tunagrahita ringan Kelas IV SLB Negeri 
Purbalingga diperlukan perbaikan pembelajaran dengan metode penelitian 
tindakan kelas.  
 
a. Perencanaan 
Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah dibuat dan kondisi awal 
siswa, peneliti menyiapkan dan menetapkan Rencana Perbaikan Pembelajaran 
(RPP) beserta skenario tindakan. Skenario tindakan mencakup langkah – 
langkah yang akan dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan tindakan 
atau perbaikan.  
Terkait dengan RPP, peneliti perlu menyiapkan berbagai bahan yang 
diperlukan sesuai dengan hipotesis yang diperlukan sesuai dengan hipotesis 
yang dipilih seperti lembar kerja.  
Langkah selanjutnya bersama – sama dengan observer menyepakati 












1) Pra Kegiatan  
Guru sebagai peneliti memberikan salam kepada siswa, kemudian 
peneliti memberikan pertanyaan dari materi pelajaran yang lalu sebagai 
apersepsi. 
Contoh :  
a). Apa keuntungan menabung di Bank ?  
b). Apa tujuan kita menabung ?  
c). Mengapa menabung di rumah tidak aman ?  
“Bagus” jawaban kalian benar. Peneliti memberi komentar atas 
jawaban yang diberikan siswa. Peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
2) Kegiatan Awal  
Sebelum KBM berlangsung, peneliti sudah menyiapkan lembar 
kerja yang berisi beberapa pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk 
berpikir logis, sistematis dan kritis antara lain : 
a). Unsur – unsur apakah yang harus ada di dalam koperasi sekolah ?  
b). Jika kalian berbelanja ke koperasi sekolah, keuntungan – 
keuntungan apakah yang kalian dapatkan ?  
c). Coba kalian temukan apa sajakah kegunaan koperasi sekolah ?  
d). Jenis barang – barang apa yang dijual di koperasi sekolah ?  
Kemudian siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang. Masing – masing kelompok menentukan 
ketua kelompoknya.  
Sebelum mengunjungi koperasi sekolah, peneliti memberikan 
penjelasan singkat tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
kelompok 1 mengerjakan tugas 1, kelompok 2 mengerjakan tugas 2. 









3) Kegiatan Inti  
Semua siswa bersama – sama mengunjungi koperasi sekolah, 
mengobservasi dan mendiskusikan tugas kelompok. 
Secara berkelompok siswa membicarakan tugasnya. Kelompok 1 
membicarakan unsur – unsur yang harus ada di dalam koperasi sekolah 
dan keuntungan – keuntungan berbelanja di koperasi sekolah, kelompok 2 
membicarakan kegunaan koperasi sekolah, dan jenis – jenis barang di 
koperasi sekolah. Siswa dapat berbicara dengan pengunjung lain, atau 
pegawai koperasi sekolah. Sehingga mereka dapat menemukan banyak hal 
dengan berbicara kepada orang lain. Ketika siswa kembali kelas, secara 
klasikal siswa mendiskusikan hasil diskusi kelompok dipimpin guru, 
kemudian guru menulis kesimpulan hasil diskusi seluruh kelompok.  
Secara individual siswa mencatat unsur – unsur yang harus ada di 
dalam koperasi sekolah dan jenis barang - barang yang dijual di koperasi 
sekolah.  
Siswa diperintahkan untuk kembali ke tempat duduk masing - 
masing untuk mengerjakan tes formatif. 
 
4) Kegiatan Akhir  
Peneliti membacakan kembali kesimpulan yang telah ditarik          
bersama – sama dan konsep – konsep essensial dari materi jual beli, 
laporan siswa dikumpulkan untuk dinilai. Di akhir kegiatan peneliti 














Adapun hasil tugas kelompok I dan kelompok II adalah seperti dalam tabel di 
bawah ini :   
No Tugas Kelompok I Nilai No Tugas Kelompok II Nilai
1. Unsur-unsur yang 
harus ada di koperasi 
sekolah adalah :  
- Penjual  
- Pembeli  
50 1. Kegunaan koperasi 












0 2. Jenis-jenis barang 
yang dijual di 
koperasi sekolah 
adalah :  
- Buku  
- Pensil 
- Minuman   
50
 Jumlah Nilai 50  Jumlah Nilai 50
 
Tabel 4.1. Hasil kerja Kelompok I dan Kelompok II  
 
c. Observasi  
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang 
melaksanakan kegiatan mengajar dengan menggunakan lembar observasi 


















d. Refleksi  
Pembelajaran IPS topik jual beli pada siklus pertama ini belum 
berhasil karena masih terdapat 4 orang siswa dari 10 orang siswa yang belum 
tuntas belajarnya. 

































Rata-rata Kelas 5,80 
Belum tuntas 4 
Prosentasi belum tuntas 40 % 
Prosentasi tuntas 60 % 
 
Tabel 4.2. Hasil Tes Formatif Mata Pelajaran IPS Siklus I  
 
Setelah peneliti dengan supervisor dan observer mendiskusikan 
tentang hasil observasi yang dikaitkan dengan hasil tes formatif, maka pada 
siklus kedua perlu ditanggulangi.  
 
 
2.   Siklus II 
 
a. Perencanaan  
Berdasarkan hasil refleksi dari kegiatan siklus pertama, peneliti 
menyiapkan dan menetapkan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) beserta 
skenario tindakan. Skenario tindakan mencakup langkah – langkah yang akan 






Terkait dengan RPP, peneliti perlu menyiapkan berbagai bahan yang 
diperlukan seperti lembar kerja dan lembar observasi.  
Selanjutnya, bersama – sama dengan observer menyepakati lembar 
observasi dan kriteria yang akan digunakan. 
 
b. Pelaksanaan  
1) Pra Kegiatan  
Guru sebagai peneliti memberikan salam kepada siswa, kemudian 
peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan diberikan 
sebagai apersepsi yang bertujuan untuk menggali persepsi awal siswa 
tentang materi yang akan dipelajari. Contoh :  
a). Apakah kalian pernah ke koperasi sekolah ?  
b). Tempat apakah koperasi sekolah itu ?  
c). Apa yang dilakukan antar pembeli dan penjual sebelum terjadi 
kesepakatan harga ?  
“Benar” jawaban kalian. Komentar peneliti atas jawaban yang diberikan 
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Awal  
Sebelum KBM berlangsung, peneliti sudah menyiapkan lembar 
kerja yang berisi pertanyaan : 
a). Unsur – unsur apakah yang harus ada di dalam koperasi sekolah ?  
b). Jika kalian berbelanja ke koperasi sekolah keuntungan – keuntungan 
apakah yang kalian dapatkan ?  
c). Coba kalian temukan apa sajakah kegunaan koperasi sekolah  
d). Jenis barang – barang apa yang dijual di koperasi sekolah 
Kemudian siswa di bagi ke dalam 2 kelompok, masing – masing 
kelompok terdiri dari 5 orang. Masing – masing kelompok menentukan 
ketua kelompoknya. Peneliti menjelaskan secara singkat tentang proses 








3) Kegiatan Inti  
Siswa diminta untuk mengungkap kembali kegiatan yang telah 
dilakukan pada waktu kunjungan ke koperasi sekolah kelompok 1 
mengerjakan soal no. 2, kelompok 2 mengerjakan soal no. 1. 
a). Secara kelompok siswa membicarakan tugasnya masing – masing.  
b). Secara klasikal siswa membicarakan hasil diskusi dipimpin guru.  
c). Guru menuliskan kesimpulan hasil.  
Secara individual siswa menulis :  
a). Unsur – unsur yang harus ada dalam koperasi sekolah.  
b). Keuntungan – keuntungan jika berbelanja ke koperasi sekolah.  
c). Kegunaan koperasi sekolah.  
d). Jenis barang – barang yang dijual di koperasi sekolah.  
Siswa diminta kembali ke tempat duduk masing – masing untuk 
mengerjakan tes formatif yang telah dipersiapkan tes formatif yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 
4) Kegiatan Akhir  
Siswa menulis kesimpulan di bawah bimbingan guru. Hasil kerja 
siswa dikumpulkan untuk dinilai. Diakhir kegiatan peneliti memberikan 


















c. Observasi  
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang 
melaksanakan kegiatan mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang 








Ada Tidak ada 
1. Membuat dan Menyiapkan RPP V  
2. Membuat dan menyiapkan lembar evaluasi v  
3. Melaksanakan kegiatan Awal 
a. mengkondisikan siswa 





4. Melaksanakan kegiatan Inti 
a. Menjelaskan materi  pelajaran 
b. Menerapkan metode 
      bermain peran 
c. Melibatkan siswa dalam peragaan gambar 
d. Melibatkan siswa dalam bermain peran 
e. Mengadakan tanya  jawab 
f. Memberikan soal-soal latihan dan 
pembahasannya 
g. Memberikan bimbingan  
      dan pengarahan pada siswa 














5. Melaksanakan kegiatan akhir 
a. Mengadakan tes formatif 





















d. Refleksi  
Pembelajaran IPS, topik Jual Beli pada siklus kedua belum berhasil 
karena masih terdapat 1 orang siswa dari 10 orang siswa yang belum tuntas 
belajarnya.  


































Rata-rata Kelas 6,30 
Belum tuntas 1 
Prosentasi belum tuntas 10 % 
Prosentasi tuntas 90 % 
 
Tabel 4.4. Hasil Tes Formatif Mata Pelajaran IPS Siklus II 
 
Setelah peneliti dengan supervisor dan observer mendiskusikan 
tentang hasil observasi dan wawancara yang dikaitkan dengan hasil tes 
formatif maka pada siklus ketiga perlu ditanggulangi dengan kegiatan simulasi 
atau bermain peran. Dengan mensimulasikan atau meragakan kegiatan di 













3.   Siklus III 
 
a. Perencanaan  
Berdasarkan hasil refleksi dari kegiatan siklus kedua, penulis 
menyiapkan dan menetapkan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) beserta 
skenario tindakan. Skenario tindakan mencakup langkah – langkah yang akan 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam tindakan atau perbaikan. Terkait dengan 
RPP, peneliti perlu menyiapkan berbagai bahan yang diperlukan seperti 
lembar kerja dan lembar observasi.  
Langkah selanjutnya, bersama – sama dengan observer menyepakati 
fokus observasi dan kriteria yang akan digunakan. 
 
b. Pelaksanaan  
1) Pra Kegiatan  
Guru sebagai peneliti memberikan salam kepada siswa. Kemudian 
peneliti memberikan pertanyaan secara acak kepada siswa sebagai 
apersepsi.  
Contoh :  
a). Tempat apakah koperasi sekolah itu ?  
b). Apa saja keuntungan – keuntungan yang kita dapatkan, jika berbelanja 
di koperasi sekolah ?  
“Hebat” jawaban kalian benar ! Komentar peneliti atas jawaban yang 
diberikan siswa.  
Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.  
2) Kegiatan Awal  
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, masing – masing memilih ketua 
kelompoknya.  
Sebelum pelajaran dimulai, peneliti memberikan penjelasan singkat 








3) Kegiatan Inti  
Masing – masing kelompok memperagakan atau mensimulasikan 
kegiatan di pasar. Berperan sebagai pedagang, pembeli, pegawai pasar, 
dan sebagainya. Secara bergantian setiap kelompok memperagakan 
kegiatan di koperasi sekolah. Setiap satu kelompok selesai memperagakan 
kegiatan di koperasi sekolah maka diberikan applause bersama – sama 
untuk menambah semangat. Guru mengadakan pengamatan dan penilaian 
proses pada waktu simulasi / bermain peran terhadap materi percakapan, 
keaktifan siswa, dan penghayatan terhadap peran. Setelah semua proses 
kegiatan selesai, siswa diperintahkan kembali ke tempat duduk masing – 
masing untuk mengerjakan tes formatif.  
4) Kegiatan Akhir  
Di akhir kegiatan peneliti memberikan penguatan dan pesan agar 
siswa belajar lebih giat. Sebagai kegiatan tindak lanjut, peneliti 






















c. Observasi  
Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang 
melaksanakan kegiatan mengajar dengan menggunakan lembar observasi 








Ada Tidak ada 
1. Membuat dan Menyiapkan RPP V  
2. Membuat dan menyiapkan lembar evaluasi v  
3. Melaksanakan kegiatan Awal 
a. Mengkondisikan siswa 





4. Melaksanakan kegiatan Inti 
a. Menjelaskan materi  pelajaran 
b. Menerapkan metode bermain peran 
c. Melibatkan siswa dalam peragaan gambar 
d. Melibatkan siswa dalam bermain peran 
e. Mengadakan tanya  jawab 
f. Memberikan soal-soal latihan dan 
pembahasannya 
g. Memberikan bimbingan dan pengarahan 
pada siswa 













5. Melaksanakan kegiatan akhir 
b. Mengadakan tes formatif 

























d. Refleksi  
Pembelajaran IPS topik Jual Beli pada siklus ketiga ini sudah berhasil, 
karena sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dari 10 orang siswa, 
semua tuntas belajar walaupun nilainya rendah. Ini disebabkan faktor 
intelegensi siswa yang agak lambat.  

































Rata-rata Kelas 6,80 
Belum tuntas 0 
Prosentasi belum tuntas 0 
Prosentasi tuntas 100 % 
 
Tabel 4.6. Hasil Tes Formatif Mata Pelajaran IPS Siklus III 
 
Setelah peneliti dengan supervisor dan observer mendiskusikan 
tentang hasil observasi dan wawancara yang dikaitkan dengan hasil tes 
formatif, maka pembelajaran IPS, topik jual beli dianggap sudah tuntas dan 







B. Hasil Penelitian 
 
Setelah pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siswa kelas IV 
Tunagrahita SLB Negeri Purbalingga melalui PTK tiga siklus, maka peningkatan 






































































Jumlah 49 58 63 68 
Rata-rata Kelas 4,90 5,80 6,30 6,80 
Belum tuntas 8 4 1 0 
Prosentasi belum tuntas 80 % 40 % 10 % 0 
Prosentasi tuntas 20 % 60 % 90 % 100 % 
 
Tabel 4.7 Hasil Tes Studi Awal, Siklus I, II, dan III 
 
Berdasarkan data di atas, menunjukkan hasil perolehan nilai mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas dan prosentase ketuntasan 
yang meningkat. Pada awal pembelajaran atau sebelum dilakukan perbaikan 
terhadap responden yang belum tuntas sebanyak 8 responden dari 10 responden 
atau 80 %, responden bernilai 6,00 ada 1 responden atau 10 %, dan responden 






Berdasarkan tabel 4.7 terjadi peningkatan prestasi belajar pada kondisi 







Kenaikan antar Tahapan 
Awal ke 
Siklus I 
Siklus I ke 
II 
Siklus II ke 
III 
1. Kondisi Awal 4,90 0,9   
2. Siklus I 5,80 0,5  
3. Silus II 6,30  0,5 
4. Siklus III 6,80   
 
Tabel 4.8 Rata-rata Kenaikan Prestasi Kondisi Awal, Siklus I, II, dan III 
 
a. Pada kondisi awal 8 dari 10 siswa kelas 1V Tunagrahita belum tuntas pada 
kompetensi dasar mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi. 
b. Pada siklus I siswa belum tuntas ada 4 anak, maka prestasi belajarnya perlu 
ditingkatkan seoptimal mungkin, sehingga pada akhir siklus I, terjadi 
peningkatan prestasi 0,9. 
c. Pada siklus II siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 1 siswa  atau sebesar 
10 % tetapi ada kenaikan prestasi 0,5. 
d. Pada siklus III semua siswa telah tuntas belajar sebanyak 10 siswa atau 100%, 
dengan kenaikan prestasi rata-rata 0,5. Dengan demikian dibandingkan dengan 







Perkembangan prestasi belajar siswa melalui perbaikan pembelajaran IPS 
pada kompetensi dasar mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi dapat dilihat pada 










Kondisi Awal Siklus I Siklus II Siklus III
 
Grafik 4.1. Perkembangan Rata-rata Prestasi Belajar Siswa Melalui PTK 
 
Penelitian ini membawa banyak manfaat kepada peneliti dan teman 
sejawat di SLB Negeri Purbalingga Dengan diadakan PTK terdapat perbedaan 
yang signifikan. Perbedaan tersebut terlihat pada hasil tes formatif siswa yang 
mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai dengan siklus ketiga. Selama 
PTK dilaksanakan, terdapat temuan yaitu: 
1. Siklus pertama dengan metode bermain peran dapat meningkatkan rata-rata 
prestasi belajar pada kompetensi dasar menceritakan aktifitas jual beli di 
koperasi sekolah setempat 0,9 dari rata-rata 4,90 menjadi 5,80. 
2. Pada siklus II rata-rata prestasi belajar siswa meningkat 0,5 dari 5,80 menjadi 
6,30. 
3. Pada akhir siklus III rata-rata prestasi belajar naik 0,5 dari 6,30 menjadi 6,80. 
4. Dengan menggunakan metode bermain peran pemahaman terhadap 
kompetensi dasar pada siklus III semakin meningkat prestasi belajar siswa. 
Hal tersebut disebabkan siswa semakin memahami berbagai aktivitas jual beli 
di koperasi sekolah setempat. Pada siklus III prestasi rata-rata kelas 1V 








C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 3 siklus dengan tiap-tiap siklus 
terdiri dari empat kegiatan yakni persiapan tindakan/ perencanaan, implementasi 
tindakan, pemantauan, dan umpan balik. Kegiatan tiap siklus dilakukan selama 1 
minggu atau 1 jam tatap muka 35 menit. 
Dalam tindakan ini terdapat perubahan sikap dan perilaku siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Pada siklus I masih banyak ditemui siswa yang belum 
sepenuhnya termotivasi dan konsentrasi dalam belajar. Ada beberapa yang masih 
berkesan seenaknya dan tidak mau bekerja sama dalam kelompok kerja. Pada 
siklus II sudah ada peningkatan sikap dan mental yang ditunjukkan oleh siswa. 
Pada siklus III lebih banyak peningkatan sikap dan mental yang ditunjukkan siswa 
terutama pada sikap berani maju melakukan peran sebagai penjual dan pembeli, 
rasa mindernya seperti hilang karena dilakukan dalam kelompok dan kejelasan 
suaranya makin terlihat. 
Dengan menggali persepsi awal siswa dan melalui simulasi bermain peran 
di dalam koperasi sekolah ternyata mampu meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi pelajaran, sehingga hasil belajar meningkat. 
Berdasarkan hasil refleksi kekurangan dari strategi pembelajaran bermain 
peran pada mata pelajaran IPS topik jual beli menurut peneliti adalah :  
1. Dalam kegiatan pembelajaran dengan metode bermain peran membutuhkan 
waktu lama, sehingga bila diterapkan dalam waktu 1 jam pelajaran masih 
kekurangan waktu. 
2. Dalam kegiatan pembelajaran melalui strategi bermain peran membutuhkan 














SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
Penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan 
penguasaan mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi siswa tunagrahita ringan kelas 
IV SLB Negeri Purbalingga tahun pelajaran 2008/2009. Melalui metode bermain 
peran tiga aspek pembelajaran IPS sekaligus dapat tercapai. Ketiga aspek tersebut, 
meliputi : aspek pengetahuan sosial, ketrampilan sosial, dan sikap sosial. 
Hal ini disebabkan strategi pembelajaran dengan bermain peran sesuai 
dengan karakter anak yaitu senang bermain, senang bergerak, senang bekerja 
kelompok, dan senang melakukan peragaan secara langsung.  
Berdasarkan hasil tindakan tiga siklus dapat disimpulkan bahwa tentang 
pemahaman mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi sub topik jual beli di koperasi 
sekolah meningkat dari 4,90 nilai rata-rata menjadi 5,80 siswa tuntas 6 anak ada 
60%. Pada siklus II prestasi belajar meningkat menjadi 6,30. Siswa tuntas 9 siswa 
atau 90% kemudian pada siklus ke III tentang bermain peran sebagai penjual dan 
pembeli nilai rata-rata 6,80 semua siswa tuntas 100% dengan kenaikan prestasi 
rata-rata 0,5. Prestasi belajar bila dibandingkan dengan kondisi awal meningkat 
rata-rata 1,9 dari 4,90 menjadi 6,80. 
 
 B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang perlu dilakukan 
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain: 
1. Hendaknya diperhatikan mengenai metode dan pendekatan pembelajaran yang 
tepat untuk materi yang khas. 
2. Dalam pembelajaran hendaknya guru dapat meningkatkan profesionalismenya 
dengan mengembangkan daya inovasi dan kreasinya untuk menutup 
kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan khususnya dalam proses 
belajar mengajar. 








4. Guru menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
5. Guru tetap memotivasi dan membimbing siswa agar secepatnya dapat 
menemukan makna pembelajaran. 
6. Guru menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas berikutnya. 
7. Hasil temuan dan pencatatan terhadap perbaikan pembelajaran dianalisis, dan 
didiskusikan dengan teman sejawat, kepala sekolah untuk memecahkan 
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RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran  : IPS  
Kelas / Semester  : IV/C / II  
Waktu  : 35 menit  
Standar Kompetensi  : Memahami istilah-istilah dalam bidang ekonomi  
Kompetensi Dasar  : Mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi  
 
I. Tujuan  
A. Tujuan Umum  
Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
B. Tujuan Khusus  
1. Melalui ceramah siswa dapat menyebutkan tempat dimana terjadi 
transaksi jual beli. 
2. Melalui ceramah siswa dapat menyebutkan 2 unsur yang harus ada di 
dalam koperasi sekolah.  
3. Dengan pengamatan siswa dapat menyebutkan 2 keuntungan belanja 
di koperasi sekolah.  
4. Dengan pengamatan siswa dapat menyebutkan 2 kegunaan koperasi 
sekolah.  
5. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan 3 jenis barang yang 
dijual di koperasi sekolah. 
C. Tujuan Perbaikan  
1. Siswa dapat menjelaskan konsep – konsep essensial dari materi jual 
beli.  












II. Materi Pelajaran  
A. Pokok – Pokok Materi  
1. Pengertian Jual Beli  
Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual yakni 
pihak si penjual barang dan pembeli sebagai pihak yang membeli 
dan membayar harga barang yang dijual. 
2. Unsur – unsur yang harus ada di dalam koperasi sekolah  
a. Penjual  
b. Pembeli  
c. Barang yang diperdagangkan  
3. Kegunaan koperasi sekolah  
a. Tempat membeli barang. 
b. Memberi arahan kepada produsen (penghasil barang) tentang apa 
yang dibutuhkan pembeli.  
c. Sarana untuk memadukan antara keinginan pembeli dan penjual. 
d. Mendorong dan mengarahkan pengembangan tenaga kerja. 
4. Jenis barang – barang yang dijual di koperasi sekolah  
a. Hasil demonstrasi : sale, kripik kentang, nagasari.  
b. Hasil Kerajinan : dasi, tas, baju, topi.  
c. Hasil Industri : buku, pensil, minuman, sabun, sampo, dsb.  
 
B. Media / Alat Peraga  
1. Koperasi Sekolah  
2. Lembar Kerja 
 
C. Sumber Bahan  
1. Program Semester  
2. Silabus Kelas IV / C. Tuna Grahita  









III. Kegiatan Pembelajaran  
A. Metode  
1. Ceramah  
2. Tanya Jawab  
3. Karya Wisata  
4. Bermain Peran  
5. Tugas  
B. Langkah – Langkah Kegiatan  
1. Kegiatan Awal (5 Menit)  
a. Guru mengkondisikan kelas yang kondusif untuk belajar.  
b. Guru menyiapkan Lembar Kerja.  
c. Guru memberikan beberapa pertanyaan sebagai apersepsi.  
Misalnya : 
1) Siapakah yang pernah pergi ke koperasi sekolah ?  
2) Untuk apakah kalian pergi ke koperasi sekolah ? 
3) Tempat apakah koperasi sekolah itu ?  
d. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang.  
e. Masing – masing kelompok menentukan ketua kelompoknya.  
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
g. Menjelaskan secara singkat proses pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
h. Mengingatkan tugas masing – masing kelompok.  
i. Setelah semuanya siap, guru membimbing siswa menuju ke 
koperasi sekolah. 
2. Kegiatan Inti (20 Menit)  
Semua siswa bersama – sama mengunjungi koperasi sekolah, 
mengobservasi dan mendiskusikan tugas kelompok.  
a. Secara berkelompok siswa membicarakan tugas kelompoknya, 
siswa dapat berbicara dengan pengunjung lain, atau pegawai 







b. Siswa kembali ke kelas. Secara klasikal siswa membicarakan hasil 
diskusi kelompok dipimpin guru. 
c. Guru menuliskan hasil diskusi seluruh kelompok.  
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)  
a. Secara individual siswa menulis kesimpulan di bawah bimbingan 
guru.  
b. Unsur – unsur yang harus ada di dalam koperasi sekolah.  
c. Keuntungan – keuntungan jika berbelanja di koperasi sekolah.  
d. Kegunaan koperasi sekolah.  
e. Jenis – jenis barang yang di jual di koperasi sekolah.  
f. Untuk pemantapan pembelajaran siswa mengerjakan evaluasi. 
g. Siswa diberi tugas untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 
 
IV. Evaluasi   
A. Prosedur Evaluasi  
Evaluasi pencapaian siswa dilakukan melalui evaluasi awal, evaluasi 
dalam proses dan evaluasi akhir pembelajaran. 
B. Jenis Evaluasi  
1. Evaluasi lisan proses kegiatan pembelajaran.  
2. Evaluasi tertulis pada akhir pembelajaran. 
C. Alat Evaluasi : Soal – soal test  
 
Jawablah soal – soal di bawah ini dengan singkat dan jelas !  
1. Di mana biasanya siswa membeli barang di lingkungan sekolah ?  
2. Sebutkan 2 dari 3 unsur yang harus ada terjadinya jual beli !  
3. Sebutkan 2 keuntungan berbelanja di koperasi sekolah ! 
4. Sebutkan 2 kegunaan koperasi sekolah !  










KUNCI JAWABAN  
 
 
1. Koperasi sekolah  
2. Penjual, pembeli, barang yang diperdagangkan  
3. Harga murah dapat SHU  
4. a. Untuk mencukupi kebutuhan siswa 
b. Dapat memberikan arahan informasi kepada penjual / produsen 
tentang apa yang dibutuhkan konsumen.  
5. Dasi, tas, baju, penghapus papan tulis dan lain-lain.  
 
 
 Mengetahui,  
 Kepala Sekolah  Peneliti  
 
 
 Suyatmo  Suyatmo 









Mata Pelajaran  : IPS  
Konsep Dasar  : Mengenal jenis-jenis kegiatan ekonomi  
Topik  : Jual Beli  
Kelas / Semester  : IV Tunagrahita Ringan / II  
 
I. Petunjuk Umum  
1. Kerjakan tugas ini dengan baik. 
2. Diskusikan dengan anggota kelompoknya.  
3. Apabila ada kesulitan tanyakan pada guru. 
 
II. Petunjuk Kegiatan  
Kelompok 1 mengerjakan tugas 1 dan 3. 
Kelompok 2 mengerjakan tugas 2 dan 4. 
1. Unsur – unsur apakah yang harus ada di dalam koperasi sekolah ?  
2. Jika kalian berbelanja ke koperasi sekolah keuntungan – keuntungan 
apakah yang kalian dapatkan ?  
3. Apa sajakah kegunaan koperasi sekolah ?  










LEMBAR OBSERVASI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Jurusan :  IV / Tunagrahita Ringan 
Tanggal Pelaksanaan :  7, 14 dan 28 Mei 2009  





Aspek yang diamati 
Kemunculan tiap siklus 







1. Membuat dan Menyiapkan RPP v  v  v  
2. Membuat dan menyiapkan lembar 
evaluasi 
v  v  v  
3. Melaksanakan kegiatan Awal 
a/  a.   mengkondisikan siswa 












4. Melaksanakan kegiatan Inti 
a. Menjelaskan materi  pelajaran 
b. Menerapkan metode 
c. bermain peran 
d. Melibatkan siswa dalam 
peragaan gambar 
e. Melibatkan siswa dalam 
bermain peran 
f. Mengadakan tanya  jawab 
g. Memberikan soal-soal latihan 
dan pembahasannya 
h. Memberikan bimbingan  
i. dan pengarahan pada siswa 












































5. Melaksanakan kegiatan akhir 
a. Mengadakan tes formatif 












 Mengetahui  Teman sejawat 
 Kepala Sekolah  
 
 
    
 S u y a t mo  Sabarti Agustiwi 






LEMBAR MOTIVASI SISWA 
 
 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester :  IV Tunagrahita Ringan/ II 
Tanggal Pelaksanaan :  7, 14 dan 28 Mei 2009  
Fokus Motivasi :  Motivasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran 
Nama Siswa :  …………………… 
Tulislah hasil pengamatan dengan memberi tanda cek (V) pada indikator sesuai 
dengan kriteria yang tersedia 
 
No.  Aspek yang diobservasi Kriteria Keterangan 
Tinggi Sedang Rendah 
1. Penuh semangat     
2. Memiliki gairah belajar     
3. Mereka bisa jalan kalau 
dipaksa 
    
4. Rasa percaya diri     
5. Daya konsentrasi     
6. Rasa ingin tahu     
7. Ketergantungan terhadap 
orang lain 
    
8. Mengerjakan tugas seperti 
diminta membawa beban 
berat 
    
9. Jalan sendiri ketika diberi 
tugas 
    
10. Kesulitan dianggap 
tantangan 
    
Skor = Tinggi = 9 
    Sedang = 7 
    Rendah = 5 
 




 Suyatmo  Suyatmo 









LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester :  IV Tunagrahita Ringan/ II 
Tanggal Pelaksanaan :  7, 14 dan 28 Mei 2009  
Fokus Observasi :  Keaktifan siswa selama pelaksanaan pembelajaran 
 
Tulislah hasil pengamatan dengan memberi tanda cek (V) pada indikator sesuai 




ASPEK YANG DIAMATI 
KEMUNCULAN TIAP SIKLUS 





ADA  TDK 
ADA 
1. Siswa aktif bertanya 
 
 V V  V  
2. Siswa aktif mencatat 
 
V  V  V  
3. Siswa membawa buku sumber 
 
V  V  V  
4. Siswa aktif dalam mencari 
informasi 
 V V  V  
5. Siswa melaksanakan tugas 
guru 
V  V  V  
6. Siswa aktif 
mengkomunikasikan hasil 
 V  V V  
7. Siswa konsentrasi dalam 
pembelajaran 
V  V  V  
8. Siswa aktif merespon 
pertanyaan guru 
 V  V V  
 
Komentar 
1. Siklus I : Keaktifan siswa dari 8 aspek yang diamati muncul 4 aspek (50%) 
2. Siklus II : Keaktifan siswa dari 8 aspek yang diamati muncul 6 aspek (75%) 
3. Siklus II : Keaktifan siswa dari 8 aspek yang diamati muncul 6 aspek (100%) 
  
        
      Purbalingga,   Mei 2009 




Suyatmo    Sabarti Agustiwi         Suyatmo 










Mata Pelajaran  : IPS  
Kelas  : VI / C  
Hari / tanggal  : Kamis, 17 April 2009 
 
 
Jawablah dengan singkat !  
1. Dimana biasanya siswa membeli barang pensil atau buku di lingkungan 
sekolah ?  
Jawab : ................................................................................................................  
2. Sebutkan 2 unsur yang harus ada dalam proses jual beli ! 
Jawab : ................................................................................................................  
3. Sebutkan 2 keuntungan berbelanja di koperasi sekolah !  
Jawab : ................................................................................................................  
4. Sebutkan 3 hasil kerajinan yang dijual di koperasi sekolah !  




























DAFTAR NILAI LEMBAR TES  
 
Mata Pelajaran  : IPS  
Kelas  : VI / C  
Hari / tanggal  : Kamis, 17 April 2009 
 
No No. Induk Nama Nilai 
1 479 Cahyaning Dwi Pamungkas  3 
2 427 Abdul Rahmat  5 
3 428 Ambar Purwanto  5 
4 441 Rizki Gustanti  4 
5 442 Rizki Widi Leksono  5 
6 443 Tri Sutrisno  6 
7 444 Beni P Dian S. Pamungkas  5 
8 373 M. Arif Fahrurozi  4 
9 462 Diah Dwi Setyowati  7 
10 335 Ragil Bagus Nur Isa  5 
Jumlah  49 
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Berdasarkan Surat dari Dekan FKIP UNS Surakarta No. 1401/H.27.1.2/PP/2009                            
tanggal 29 April 2009 tentang Permohonan Ijin Research / Try Out bagi 
mahasiswa, 
 
N a m a  : SUYATMO  
N I M  : X5107677 
Jurusan / Program  : Ilmu Pendidikan / Pendidikan Luar Biasa  
Tingkat / Semester  : II / IV  
 
Kami telah mengijinkan mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan penelitian 
di sekolah ini dan mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian 
mulai bulan Februari 2009 sampai dengan bulan Juni 2009 guna mendapatkan 
data untuk menyusun skripsi dengan judul :  
 
“Penggunaan Metode Bermain Peran Sebagai Upaya Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Jenis-jenis Kegiatan Ekonomi Bagi Siswa Kelas 
IV Tunagrahita Ringan SLB Negeri Purbalingga Tahun 2008/2009”. 
 
Segala keperluan mahasiswa tersebut telah kami layani dengan sebaik-baiknya.  
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